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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara minat baca dan tingkat 

kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan hasil belajar Bahasa Indonesia di SDN 2 Metro 

Utara. Penelitian ini dilaksanakan dilaksanakan di SDN 2 Metro Utara, dengan Subjek penelitian 

peserta didik kelas V semester 2 yang berjumlah 25 orang. Penelitian ini menggunakan penelitian 

metode kuantitatif untuk mengetahui sejauh mana hubungan atara minat baca dan kemampuan 

berpikir kritis dengan hasil belajar Bahasa Indonesia peserta didik di kelas V. Hasil penelitian ini 

menunjukkan adanya hubungan positif antara variabel minat peserta didik sebagai variabel X1 dan 

variabel kemampuan berpikir kritis peserta didik sebagai variabel X2 dengan variabel hasil belajar 

Bahasa Indonesia peserta didik sebagai variabel Y. nilai R square sebesar 0.976, yang berarti peran 

atau kontribusi variabel minat baca peserta didik dan variabel kemampuan berpikir kritis peserta 

didik mampu menjelaskan variabel hasil belajar Bahasa Indonesia peserta didik sebesar 97,6%. 

Implikasi dalam penelitian ini mengindikasikan bahwa hasil belajar Bahasa Indonesia peserta didik 

dapat mempengaruhi minat baca peserta didik dan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Kata 

kunci: minat baca peserta didik, kemampuan berpikir kritis peserta didik, dan hasil belajar Bahasa 

Indonesia. 

 

Kata Kunci: Minat Baca, Kemampuan Berpikir Kritis, Hasil Belajar Bahasa Indonesia 

 

 

Abstract : The purpose of this study was to determine the relationship between reading interest 

and the level of students' critical thinking skills with the results of learning Indonesian in the 

Public Elementary School 2 North Metro. This research was carried out in Public Elementary 

School 2 North Metro, with 25 subjects in the second semester of the fifth grade students. This 

study uses quantitative method research to determine the extent of the relationship between 

reading interest and the ability to think critically with Indonesian language learning outcomes of 

students in class V. The results of this study indicate a positive relationship between the variables 

of student interest as X1 variable and the students' critical thinking ability variable as X2 variable 

with the Indonesian language learning outcomes variable as Y variable. R square value is 0.976, 

which means the role or contribution of reading interest variables students' achievement and 

students' critical thinking ability variables were able to explain the variables of Indonesian 

language learning outcomes of students by 97.6%. The implications in this study indicate that the 

learning outcomes of Indonesian students can influence students' interest in reading and students' 

critical thinking abilities. Keywords: students' interest in reading, students' critical thinking skills, 

and Indonesian language learning outcomes. 

 
Keywords: Interest in Reading, Critical Thinking Ability, Indonesian Language Learning 

Outcomes 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan  merupakan  

kunci utama untuk semua kemajuan 

dan perkembangan sumber daya 

manusia yang berkualitas, sebab 

dengan pendidikan manusia dapat 

mewujudkan semua potensi yang ada 

pada dirinya baik sebagai individu 

maupun sebagai warga masyarakat. 

Dalam rangka mewujudkan potensi 

diri menjadi warga yang berguna 

bagi orang lain harus melewati 

proses pendidikan yang 

diimplementasikan dalam proses 

pembelajaran. 

Undang - Undang   RI  nomor  

20  tahun  2003  pasal  4  ayat  5  

Tentang  Sistem  Pendidikan  

Nasional  menyatakan  bahwa  

pendidikan diselenggarakan  dengan  

mengembangkan  budaya  membaca,  

menulis, dan berhitung  bagi  

segenap  warga  masyarakat. 

Pengembangan kemampuan 

membaca diterapkan  melalui  proses  

pembelajaran  Bahasa Indonesia  

yang  diajarkan di setiap jenjang 

pendidikan. Melalui  pembelajaran  

Bahasa Indonesia  tersebut, 

diharapkan warga  masyarakat  dapat  

mengembangkan  kemampuan  

berbahasa terutama membaca  serta 

menerapkannya  dalam kehidupan 

sehari-hari.  

Menurut BSNP (2006) 

bahasa memiliki peran sentral dalam 

perkembangan intelektual, sosial, 

dan emosional peserta didik dan 

merupakan penunjang keberhasilan 

dalam mempelajari semua bidang 

studi. Pembelajaran bahasa 

diharapkan membantu peserta didik 

mengenal dirinya, budayanya, dan 

budaya orang lain, mengemukakan 

gagasan dan perasaan, berpartisipasi 

dalam masyarakat yang 

menggunakan bahasa tersebut, dan 

menemukan serta menggunakan 

kemampuan analitis dan imajinatif 

yang ada dalam dirinya. Oleh karena 

itu, di SD seluruh Indonesia 

dilaksanakan pembelajaran Bahasa 

Indonesia. Selanjutnya BSNP (2006) 

menjelaskan bahwa ruang lingkup 

mata pelajaran Bahasa Indonesia di 

SD mencakup empat aspek 

keterampilan berbahasa, yaitu 

mendengar/menyimak, berbicara, 

membaca, dan menulis. 
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Farr (dalam Dalman, 2014) 

mengemukakan, “reading is the 

heart of education”, yang artinya 

membaca merupakan jantung 

pendidikan. Hal tersebut 

menjelaskan bahwa membaca 

merupakan faktor penting dalam 

sebuah proses pembelajaran di 

sekolah. Membaca juga merupakan 

salah satu pintu utama untuk dapat 

mengakses pengetahuan dan 

informasi.  

Namun dalam kenyataannya, 

berdasarkan observasi yang 

dilakukan di kelas V SDN 2 Metro 

Utara dalam proses pembelajaran 

Bahasa Indonesia, masih banyak 

peserta didik yang terlihat pasif, 

rendahnya minat baca serta kurang 

antusias dalam menanggapi materi 

yang disampaikan oleh guru. 

Kenyataan di sekolah sekarang 

hanya guru yang benar-benar kreatif 

saja yang menyajikan materi secara 

profesional yang tidak sebatas 

menyampaikan informasi saja, 

sehingga keterampilan berpikir  kritis 

peserta didik kurang berkembang 

dan peserta didik menjadi pasif 

hanya sebagai pendengar. Hal inilah 

yang memunculkan rasa jenuh 

peserta didik ketika mengikuti proses 

pembelajaran. Tidak adanya timbal 

balik peserta didik dalam proses 

pembelajaran mengakibatkan guru 

sulit membimbing peserta didik agar 

dapat belajar secara efektif dan 

efisien, sehingga Hal tersebut 

mengakibatkan rendahnya hasil 

belajar peserta didik dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Selain faktor di atas, terdapat 

faktor lain yang dapat mempengaruhi 

hasil belajar Bahasa Indonesia 

peserta didik yaitu kemampuan 

berpikir kritis. proses berpikir Kritis 

merupakan ciri utama yang 

membedakan manusia dari semua 

mahluk hidup lain di muka bumi. 

Proses berpikir kritis merupakan 

suatu hal yang natural, alami, dan 

merupakan fitrah manusia. Kualitas 

hidup seseorang dapat ditentukan 

oleh bagaimana cara ia berpikir. 

Dalam mengembangkan pendekatan 

pembelajaran mengembangkan 

kemampuan peserta didik berpikir 

kritis dapat mendorong peserta didik 

untuk mengeluarkan ide-ide baru. 

Mengembangkan kemampuan 

berpikir  kritis peserta didik tentu 

guru harus memahami karakteristik 
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peserta didiknya. Penguasaan guru 

terhadap sejumlah kompetensi 

profesionalnya merupakan 

keharusan. Pemahaman dan 

keterampilan yang diperlukan untuk 

melaksanakan tugasnya dengan baik 

perlu dikuasai dengan matang. 

Demikian pula dengan konsep 

berpikir kritis dan cara membimbing 

peserta didik.  

Berdasarkan paparan di atas, 

bahwa hasil belajar Bahasa Indonesia 

dalam hubungannya dengan minat 

baca peserta didik dan kemampuan 

berpikir kritis merupakan masalah 

yang menarik untuk diteliti. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mendapatkan data emperis tentang 

(1) hubungan minat baca dan hasil 

belajar Bahasa Indonesia peserta 

didik kelas V SDN 2 Metro Utara; 

(2) hubungan kemampuan berpikir  

kritis dan hasil belajar Bahasa 

Indonesia peserta didik kelas V SDN 

2 Metro Utara; (3) hubungan antara 

minat baca, kemampuan berpikir 

kritis secara bersama-sama dengan 

hasil belajar Bahasa Indonesia 

peserta didik kelas V SDN 2 Metro 

Utara. 

Secara teoretis, manfaat 

penelitian ini adalah untuk 

memperkaya khasanah ilmu 

pengetahuan kependidikan, 

khususnya mengenai korelasi minat 

baca, kemampuan berpikir kritis dan 

hasil belajar Bahasa Indonesia. 

Sedangkan secara praktis, penelitian 

ini bermanfaat untuk menjadi input 

bagi siapa saja yang menaruh minat 

untuk menyusun teori tentang 

hubungan antara minat baca, 

kemampuan berpikir  kritis dan hasil 

belajar Bahasa Indonesia peserta 

didik dengan mengambil bidang 

penelitian yang berbeda dan dengan 

populasi dan sampel yang lebih 

banyak. 

Proses belajar merupakan 

salah satu faktor yang mempengaruhi 

dan berperan penting dalam 

pembentukan pribadi dan perilaku 

individu. Sebagian besar 

perkembangan individu berlangsung 

melalui kegiatan belajar. Slameto 

(2013) menjelaskan bahwa belajar 

ialah suatu proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah 

laku yang baru secara keseluruhan, 

sebagai hasil pengalamannya sendiri 
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dalam interaksi dengan 

lingkungannya. 

Gredler (dalam Udin, 2008) 

menyatakan bahwa belajar adalah 

proses yang dilakukan manusia 

untuk mendapatkan aneka ragam 

competencies, skill, dan attitudes. 

Hal tersebut diperoleh secara 

bertahap dan berkelanjutan mulai 

dari masa bayi sampai masa tua 

melalui rangkaian proses belajar 

sepanjang hayat. 

Slameto (2013) menjelaskan 

ciri-ciri perubahan tingkah laku 

dalam belajar, diantaranya: 1) 

Perubahan terjadi secara sadar; 2) 

perubahan dalam belajar bersifat 

kontinu dan fungsional; 3) perubahan 

dalam belajar bersifat positif dan 

aktif; 4) perubahan dalam belajar 

bukan bersifat sementara; 5) 

perubahan dalam belajar bertujuan 

atau terarah; 6) Perubahan mencakup 

seluruh aspek tingkah laku. 

Belajar sesungguhnya adalah 

sebuah proses mental dan intelektual. 

Dalam praktiknya keberhasilan 

proses dan hasil belajar dipengaruhi 

oleh banyak faktor. Menurut Syah 

(2013) secara umum terdapat tiga 

faktor yang memengaruhi 

pembelajaran, yaitu: 1) faktor 

internal (dari dalam diri peserta 

didik), yaitu kondisi/keadaan jasmani 

dan rohani peserta didik; 2) faktor 

eksternal (dari luar diri peserta 

didik), yaitu kondisi lingkungan di 

sekitar peserta didik; 3) faktor 

pendekatan belajar (approach to 

learning), yaitu jenis upaya belajar 

peserta didik, meliputi strategi dan 

metode yang digunakan untuk 

melakukan kegiatan pembelajaran 

materi-materi pelajaran. 

Berdasarkan beberapa 

pendapat di atas, dapat disimpulkan 

bahwa belajar memiliki makna 

proses perubahan individu secara 

komprehensif, baik pengetahuan, 

keterampilan, maupun sikapnya 

sebagai hasil interaksi dengan 

lingkungan dan juga pengalamannya. 

Perubahan tersebut terjadi secara 

sadar, bertahap, kontinu dan 

fungsional, positif dan aktif, 

bertujuan dan terarah, serta 

permanen. 

Hasil belajar merupakan 

pencapaian tujuan pendidikan pada 

peserta didik yang mengikuti proses 

pembelajaran (Purwanto, 2014). 

Hasil belajar sering digunakan 



Jurnal Ilmiah Pendidikan Guru Sekolah Dasar  

Vol. 3 No. 2 Agustus 2018: 181-200 

ISSN. 2615-1960 

186 
 

sebagai ukuran untuk mengetahui 

seberapa jauh seseorang menguasai 

bahan yang sudah diajarkan. 

Penilaian hasil belajar oleh guru 

adalah proses pengumpulan 

informasi atau bukti tentang capaian 

pembelajaran peserta didik dalam 

kompetensi sikap spiritual dan sikap 

sosial, kompetensi pengetahuan, dan 

kompetensi keterampilan yang 

dilakukan secara terencana dan 

sistematis, selama, dan setelah proses 

pembelajaran (Permendikbud No. 

104 Tahun 2014).  

Hasil belajar merupakan 

perolehan belajar setelah mengikuti 

proses belajar dan perolehan belajar 

meliputi tiga bidang kemampuan 

yaitu kognitif, afektif dan 

psikomotorik. Kemampuan kognitif 

meliputi perolehan hasil belajar 

dengan tingkat pengetahuan, 

pemahaman, penerapan, analisis, 

sintesis dan evaluasi. Kemampuan 

afektif meliputi jenjang penerimaan, 

pemberian respon, penilaian, 

pengorganisasian dan karakteristik. 

Sedangkan kemampuan 

psikomotorik meliputi tingkat 

persepsi kesiapan, gerakan 

terbimbing, gerakan biasa, dan 

gerakan komplek, menyesuaikan 

pola gerakan dan kreativitas, 

(Benjamin S. Bloom : (1956). 

Adapun Purwanto (2014), 

menjelaskan masing-masing 

tingkatan dalam ranah hasil belajar 

kognitif adalah perubahan perilaku 

yang terjadi dalam ranah kognisi 

(pengetahuan), Kemampuan 

menghapal (knowledge), 

Kemampuan pemahaman 

(comprehension), kemampuan 

penerapan (application), kemampuan 

analisis (analysis) kemampuan 

sintesis (synthesis) dan Kemampuan 

evaluasi (evaluation).  

Hasil belajar afektif, meliputi 

penerimaan (receiving) atau menaruh 

perhatian (attending), Partisipasi atau 

merespons (responding), Penilaian 

atau penentuan sikap (valuing) 

Organisasi (organization) serta 

Internalisasi nilai atau karakterisasi 

(characterization). 

sedangkan hasil belajar 

psikomotorik, yang meliputi persepsi 

(perception), Kesiapan (set), 

Gerakan terbimbing (guided 

response), Gerakan terbiasa 

(mechanism), gerakan kompleks 
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(adaptation), Kreativitas 

(origination). 

 

Djamarah dan Zain (dalam 

Susanto, 2013) menetapkan bahwa 

hasil belajar telah tercapai apabila 

memenuhi dua indikator sebagai 

berikut. 1) Daya serap terhadap 

materi ajar tinggi, baik secara 

individu maupun kelompok; 2) 

Perilaku yang digariskan dalam 

tujuan pengajaran tercapai, baik 

secara individu maupun kelompok.  

Menurut Standar Isi untuk 

Satuan Pendidikan Dasar dan 

Menengah (BSNP, 2006) 

pembelajaran Bahasa Indonesia 

diarahkan untuk meningkatkan 

kemampuan peserta didik untuk 

berkomunikasi dalam bahasa 

Indonesia dengan baik dan benar, 

baik secara lisan maupun tulis, serta 

menumbuhkan apresiasi terhadap 

hasil karya kesastraan manusia 

Indonesia. Mata pelajaran Bahasa 

Indonesia bertujuan agar peserta 

didik memiliki kemampuan berikut. 

1) Berkomunikasi secara efektif dan 

efisien sesuai dengan etika yang 

berlaku, baik secara lisan maupun 

tulis; 

2) Menghargai dan bangga 

menggunakan bahasa Indonesia 

sebagai bahasa persatuan dan 

bahasa negara;  

3) Memahami bahasa Indonesia dan 

menggunakannya dengan tepat 

dan kreatif untuk berbagai tujuan; 

4) Menggunakan bahasa Indonesia 

untuk meningkatkan kemampuan 

intelektual, serta kematangan 

emosional dan sosial;  

5) Menikmati dan memanfaatkan 

karya sastra untuk memperluas 

wawasan, memperhalus budi 

pekerti, serta meningkatkan 

pengetahuan dan kemampuan 

berbahasa;  

6) Menghargai dan membanggakan 

sastra Indonesia sebagai khazanah 

budaya dan intelektual manusia 

Indonesia. 

Berdasarkan penjelasan di 

atas, dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar Bahasa Indonesia adalah 

perubahan perilaku peserta didik 

akibat proses belajar yang dilaluinya 

secara komprehensif, meliputi aspek 

pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap yang diperoleh peserta didik 

secara bertahap, dari tingkat yang 

paling rendah ke tingkat yang lebih 
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tinggi sehingga peserta didik dapat 

memahami Bahasa Indonesia serta 

mampu menerapkan dengan tepat 

dan kreatif dalam kehidupan sehari-

hari. 

Djamarah (2011) menyatakan 

bahwa minat adalah kecenderungan 

yang menetap untuk memperhatikan 

dan mengenang beberapa aktivitas. 

Seseorang yang berminat terhadap 

suatu aktivitas akan memperlihatkan 

aktivitas itu secara konsisten dengan 

rasa senang.  

Hilgard (dalam Slameto, 

2013) menyebutkan interest is 

persisting tendency to pay attention 

and to enjoy some activity or content. 

Minat adalah kecenderungan untuk 

menaruh perhatian dan menikmati 

beberapa kegiatan. Suatu minat dapat 

diekspresikan melalui pernyataan 

yang menunjukkan bahwa peserta 

didik lebih menyukai suatu hal 

daripada hal lain, dan dapat juga 

dimanifestasikan melalui partisipasi 

dalam suatu aktivitas. Secara 

sederhana, Syah (2013) 

mendefinisikan minat sebagai 

kecenderungan dan kegairahan yang 

tinggi atau keinginan yang besar 

terhadap sesuatu.  

Berdasarkan beberapa 

pendapat tersebut dapat disimpulkan 

bahwa minat adalah kecenderungan 

seseorang untuk menaruh perhatian 

lebih serta menyukai suatu hal atau 

kegiatan tertentu tanpa ada paksaan 

dari pihak lain. Hal tersebut dapat 

terlihat dari partisipasi peserta didik 

pada aktivitas yang ia sukai. 

Selanjutnya, Hurlock (dalam 

Susanto, 2013) menyebutkan ada 

tujuh ciri-ciri minat, sebagai berikut. 

1) Minat tumbuh bersamaan dengan 

perkembangan fisik dan mental; 2) 

Minat bergantung pada kegiatan 

belajar; 3) Minat bergantung pada 

kesempatan belajar; 4) 

Perkembangan minat mungkin 

terbatas; 5) Minat dipengaruhi 

budaya; 6) Minat berbobot 

emosional (berhubungan dengan 

perasaan); 7) Minat berbobot 

egosentris (jika seseorang senang 

terhadap sesuatu maka akan timbul 

hasrat untuk memiliki). 

Tujuan belajar adalah untuk 

mendapatkan ilmu pengetahuan, 

maka membaca adalah jalan menuju 

ke pintu ilmu pengetahuan. ini 

berarti untuk mendapatkan ilmu 

pengetahuan tidak ada cara lain yang 
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harus dilakukan kecuali 

memperbanyak membaca. 

Membaca adalah proses yang 

dilakukan serta dipergunakan oleh 

pembaca untuk memperoleh pesan 

yang hendak disampaikan oleh 

penulis melalui media kata-kata atau 

bahasa tulis (Hodgson dalam 

Tarigan, 2008). dipandang segi 

lingusitik, membaca adalah suatu 

proses penyandian kembali dan 

pembacaan sandi (a recording and 

decoding process), berlainan dengan 

berbicara dan menulis yang justru 

melibatkan penyandian (encoding). 

Sebuah aspek pembacaan sandi 

(decoding) adalah menghubungkan 

kata-kata tulis dengan makna bahasa 

lisan yang mencakup pengubahan 

tulisan atau cetakan menjadi bunyi 

yang bermakna (Anderson dalam 

Tarigan, 2008). 

Dari beberapa pendapat 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

membaca adalah proses untuk 

memahami simbol-simbol tulisan 

(huruf, angka, tanda baca, dan 

sebagainya) sehingga pembaca dapat 

mengerti maksud yang hendak 

disampaikan oleh penulis dalam 

tulisannya. 

Menurut Tarigan (2008) 

tujuan utama dalam membaca adalah 

mencari serta memperoleh informasi, 

mencakup isi, memahami makna 

bacaan. Makna atau arti erat sekali 

berhubungan dengan maksud atau 

tujuan kita dalam membaca. 

Anderson (dalam Tarigan, 2008) 

mengemukakan beberapa hal penting 

berkaitan dengan tujuan membaca 

sebagai berikut.  

1) Membaca untuk memperoleh 

perincian atau fakta-fakta 

(reading for details or facts).  

2) Membaca untuk memperoleh ide-

ide utama (reading for main 

ideas).  

3) Membaca untuk mengetahui 

urutan atau susunan, organisasi 

cerita (reading for sequence or 

organization).  

4) Membaca untuk menyimpulkan 

isi bacaan (reading for inference).  

5) Membaca untuk 

mengelompokkan atau 

mengklasifikasikan bacaan 

(reading to classify).  

6) Membaca untuk menilai atau 

mengevaluasi isi bacaan (reading 

to evaluate).  
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7) Membaca untuk 

memperbandingkan atau 

mempertentangkan isi bacaan 

dengan kehidupan nyata (reading 

to compare or contrast). 

Dalman (2014) menjelaskan 

indikator untuk mengetahui tingkat 

minat baca seseorang sebagai 

berikut. 1) Frekuensi dan Kuantitas 

Membaca Hal ini diartikan sebagai 

frekuensi (keseringan) dan waktu 

yang digunakan seseorang untuk 

membaca. seseorang yang memiliki 

minat baca sering kali akan banyak 

melakukan kegiatan membaca. 2) 

Kuantitas Sumber Bacaan Orang 

yang memiliki minat baca akan 

berusaha membaca bacaan yang 

variatif.  

Sedangkan menurut 

Sudarsana dan Bastiano (2011) ada 

empat aspek yang dapat digunakan 

untuk mengetahui tingkat minat baca 

seseorang, yaitu 1) kesenangan 

membaca; 2) kesadaran akan 

manfaat membaca; 3) frekuensi 

membaca; dan 4) jumlah buku yang 

pernah dibaca. 

Adapun Indikator minat baca 

yang diteliti dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut.  

1) Kesenangan  

Rasa senang akan menjadi dasar 

yang kukuh untuk menjalankan 

sebuah aktivitas dengan penuh 

kenikmatan (Naim, 2013).  

2) Kesadaran akan manfaat 

membaca  

Penyadaran akan menimbulkan 

paradigma baru, dari menganggap 

membaca bukan hal yang penting 

menjadi penting (Naim, 2013).  

3) Frekuensi membaca  

seseorang yang memiliki minat 

baca sering kali akan banyak 

melakukan kegiatan membaca 

(Dalman, 2014).  

4) Kuantitas bacaan  

Orang yang memiliki minat baca 

akan berusaha membaca bacaan 

yang variatif. Mereka tidak hanya 

membaca bacaan yang mereka 

butuhkan pada saat itu tetapi juga 

membaca bacaan yang mereka 

anggap penting (Dalman, 2014). 

Berpikir kritis adalah suatu 

aktifitas kognitif yang berkaitan 

dengan penggunaan nalar.Belajar 

untuk berpikir kritis berarti 

menggunakan proses-proses mental, 

seperti memperhatikan, 
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mengkategorikan, seleksi, dan 

menilai/ memutuskan. 

Faiz (2012) berpendapat 

Berpikir kritis adalah aktivitas 

mental yang dilakukan untuk 

mengevaluasi kebenaran sebuah 

pernyataan. Umumnya evaluasi 

berakhir dengan putusan untuk 

menerima, menyangkal, atau 

meragukan kebenaran pernyataan 

yang dimaksud. 

Kemampuan dalam berpikir 

kritis memberikan arahan yang tepat 

dalam berpikir dan bekerja, dan 

membantu dalam menentukan 

keterkaitan sesuatu dengan yang 

lainnya dengan lebih 

akurat.Kemampuan berpikir kritis 

sangat dibutuhkan dalam pemecahan 

masalah/pencarian solusi, dan 

pengelolaan proyek. 

Strategi pada pengembangan 

keterampilan berpikir kritis dapat 

pendidik lakukan melalui pendekatan 

pemecahan masalah. Model 

pendekatan ini dapat dirumuskan 

dalam beberapa variabel berikut: (1) 

tujuan; (2) kata kunci permasalahan; 

(3) menyikapi masalah; (4) sudut 

pandang; (5) informasi; (6) konsep 

(7) asumsi; (8) alternatif pemecahan 

masalah; (9) interpretasi; (10) 

implikasi. Individu dapat dikatakan 

kritis apabila ia mampu berpikir 

tentang masalah itu dalam tiga 

kawasan utama, yaitu: kawasan 

ontologi yang melihat hakikat apa 

yang dikaji, epistemologi melihat 

bagaimana cara mendapatkan 

kebenaran itu atau bagaimana 

masalah itu terjadi dan aksiologi 

melihat dari sisi manfaat, nilai dan 

kegunaannya. (Suriasumantri, 2007) 

Menurut Faiz (2012, 5) 

Terdapat bebrapa indikator berpikir 

kritis sebagai berikut: 1) mencari 

jawaban yang jelas dari setiap 

pernyataan; 2) mencari alas an atau 

argumen; 3) berusaha mengetahui 

informasi dengan tepat; 4)memakai 

sumber yang memiliki kredibilitas 

dan menyebutkannya; 5) 

memperhatikan situasi dan kondisi 

secara keseluruhan; 6)berusaha tetap 

relevan dengan ide utama; 7) 

memahami tujuan yang asli dan 

mendasar; 8) mencari alternatif 

jawaban; 9) bersikap dan berpikir 

terbuka; 10) mengambil sikap ketika 

ada bukti yang cukup untuk 

melakukan sesuatu; 11) mencari 

penjelasan sebanyak mungkin 
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apabila memungkinkan; 12) berpikir 

dan bersikap secara sistematis dan 

teratur dengan memperhatikan 

bagian-bagian dari keseluruhan 

masalah indikator kemampuan 

berpikir kritis dalam aktivitas kritis. 

Dari uraian-uraian 

kemampuan berpikir kritis di atas, 

maka peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa yang dimaksud dengan 

kemampuan berpikir kritis adalah 

aktivitas mental yang dilakukan 

untuk mengevaluasi kebenaran 

sebuah pernyataan dengan mengacu 

pada indicator-indikator sebagai 

berikut: (1) mengidentifikasi 

masalah; (2) berpikir logis; (3) 

menganalisis; (4) sistematis; dan (5) 

Menyimpulkan. 

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan di 

Sekolah Dasar Negeri 2 Metro Utara. 

Subjek penelitian adalah peserta 

didik kelas V SDN 2 Metro Utara. 

Waktu penelitian dilaksanakan pada 

8 Maret 2016 tahun ajaran 

2015/2016 

Penelitian ini menggunakan 

metode survey  dengan teknik 

korelasi, yakni untuk mengetahui 

hubungan antara minat baca dan 

kemampuan berpikir kritis peserta 

didik Sekolah Dasar Kelas V 

terhadap hasil belajar Bahasa 

Indonesia. Penelitian korelasi 

bertujuan untuk mengetahui ada 

tidaknya hubungan dan apabila ada, 

berapa erat hubungannya, apa 

bentuknya; positif atau negatif serta 

berarti atau tidaknya hubungan itu. 

Penelitian yang ditujukan untuk 

mengkaji populasi dengan 

menyeleksi dan mengkaji sampel 

yang dipilih dari populasi itu untuk 

menemukan insidensi, distribusi, dan 

interelasi relatif dari variabel-

variabel. 

Adapun populasi dalam 

penelitian ini adalah peserta didik 

Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan 

Metro Utara tahun pelajaran 

2015/2016. 

Pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah proposional Random 

Sampling dari seluruh SDN di 

Kecamatan Metro Utara. 

Berdasarkan hasil undian beberapa 

sekolah yang dijadikan sebagai 

sampel, didapat SD Negeri 2 Metro 
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Utara kelas V yang berjumlah 25 

peserta didik. 

Pengumpulan data pada 

penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan kuesioner dan studi 

dokumentasi. Kuesioner digunakan 

untuk mengumpulkan data 

kemampuan minat baca (XI) dan tes 

kemampuan berpikir  kritis (X2), 

sedangkan studi dokumentasi (tes 

hasil belajar Bahasa Indonesia dan 

kemampuan berpikir kritis) 

digunakan untuk mengumpulkan 

data hasil belajar Bahasa Indonesia 

(Y) dan Penggunaan kuesioner 

dipilih untuk mengumpulkan data 

karena respondennya adalah peserta 

didik yang mengetahui dirinya 

sendiri, apa yang dinyatakan oleh 

subyek kepada peneliti adalah benar 

dan dapat dipercaya, 

Untuk menganalisis data 

yang telah diperoleh, yakni melalui 

beberapa tahap. Data mentah yang 

diperoleh dianalisis dengan bantuan 

komputer program statistika SPSS: 

(1) Melakukan pengujian normalitas 

data, homogenitas data dan linieritas; 

(2) Menghitung koefisien korelasi 

sederhana; (3) Mencari persamaan 

regresi sederhana dan menguji 

keberartian dan kelinieran dengan uji 

F; (4) Mencari persamaan regresi 

ganda dan menguji keberartian 

persamaannya dengan uji –F; (5) 

Hipotesis pertama dan hipotesis 

kedua diuji dengan menggunakan 

korelasi dan regresi sederhana; (6) 

Hipotesis ketiga diuji menggunakan 

korelasi dan regresi ganda.  

Hipotesis Statistik 

Hipotesis pertama : Ho : ρy1≤ 0 

   : H1  : ρy1>0 

Hipotesis kedua : Ho :ρy2 ≤ 0 

   : H1  : ρy2 >0 

Hipotesis ketiga : Ho :ρy12≤ 0 

   : H1  :ρy12 >0 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil 

perhitungan yang dilakukan dengan 

menggunakan perhitungan statistik 

SPSS, maka peneliti mendapatkan 

hasil seperti pada table berikut: 

Tabel 1. Perhitungan Statistik 

Uji normalitas 

Rangkuman Uji Normalitas 

Hasil Belajar Bahasa Indonesia (Y), 
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Minat Baca (X1) dan Kemampuan 

Berpikir Kritis (X2). 

Tabel 2. Uji Normalitas 

 

Berdasarkan uji normalitas 

yang dilakukan terhadap beberapa 

kelompok yaitu: (1) Uji Normalitas 

Data Hasil Belajar Bahasa Indonesia 

Peserta didik, dengan n = 25, taraf 

kepercayaan α = 0,05, maka 

diperoleh harga Sig. (2-tailed) = 

0,652 > 0,05, dengan demikian Ho 

diterima. (2) Uji Normalitas Data 

Minat Baca Peserta didik, dengan n = 

25, taraf kepercayaan α = 0,05, maka 

diperoleh harga Sig. (2-tailed) = 

0,194 > 0,05, sehingga Ho diterima. 

(3) Uji Normalitas Data Kemampuan 

Berpikir Kritis Peserta didik, dengan 

n = 25, taraf kepercayaan α = 0,05, 

maka diperoleh harga Sig. (2-tailed) 

= 0,794 > 0,05, sehingga Ho diterima. 

Uji homogenitas 

Hasil penghitungan pengujian 

homogenitas dengan menggunakan 

SPSS 17, untuk kelompok perlakuan 

keseluruhan (X1, X2 dan X3) 

diperoleh nilai signifikan sebesar 

0,661. Angka tersebut lebih besar 

dibandingkan dengan taraf signifikan 

0,05, sehingga Ho diterima. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa 

varians untuk ketiga variabel adalah 

homogen. Hasil uji homogenitas 

varians untuk ketiga variabel dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3. Uji Homogenitas 

 

Uji linieritas 

Tabel 4. Uji Linieritas Y Atas X1 

 

Dari perhitungan uji linieritas 

persamaan garis regresi di atas 

diperoleh dari baris Deviation From 

Linierity, yaitu Fhitung = 1,296, 

dengan p-value = 0.313> 0.05. Hal 

ini berarti Ho diterima atau 

persamaan regresi hasil belajar 
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Bahasa Indonesia (Y) atas Minat 

Baca (X1) adalah linier atau berupa 

garis linier. Dengan kata lain 

terdapat hubungan antara hasil 

belajar Bahasa Indonesia dengan 

Minat Baca peserta didik.  

Tabel 5. Uji Linieritas Y Atas X2 

 

Berdasarkan perhitungan uji 

linieritas persamaan garis regresi di 

atas diperoleh dari baris Deviation 

From Linierity, yaitu Fhitung = 0,612, 

dengan p-value = 0,718 > 0.05. hal 

ini berarti Ho diterima atau 

persamaan regresi hasil belajar 

Bahasa Indonesia (Y) atas 

Kemampuan Berpikir Kritis (X2) 

adalah linier atau berupa garis linier. 

Dengan kata lain terdapat hubungan 

antara hasil belajar Bahasa Indonesia 

dengan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. 

Pengujian Hipotesis 

Pengujian Hipotesis Pertama 

Ho : ρy1= 0 

H1 : ρy1>0 

Regresi X1 dan Y (sederhana) 

Hasil dari penghitungan yang 

dilakukan dengan SPSS Ver. 17.00 

adalah sebagai berikut. 

Tabel 6. Hasil Perhitungan Hipotesis 

Pertama dengan SPSS Ver. 17.00 

 

Berdasarkan hasil 

perhitungan yang dilakukan 

diperoleh a sebesar 11,994 dan b 

sebesar 0,876 bentuk persamaan 

regresi linear sederhana sebagai 

berikut. 

Ŷ = 11,994 + 0,876X1 

Pada tabel koefisien yang 

telah dipaparkan pada bagian regresi 

sederhana di atas, diperoleh thitung 

sebesar= 23,344. pada taraf 

signifikan α = 0,05 untuk uji kedua 

belah pihak maka didapati df atau dk 

(derajat kebebasan)= 30 – 2 = 

sehingga ttabel = 1.701. 

Hasil perhitungan nilai thitung 

> ttabel atau 23,344 > 1.701, dan 

menunjukkan probabilitas 

signifikansi0,000 < 0,05 maka Ho 

ditolak dan H1 diterima artinya ada 

hubungan positif yang signifikan 

antara minat baca peserta didik 
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dengan Hasil belajar Bahasa 

Indonesia peserta didik kelas V SDN 

2 Metro Utara. 

Tabel 7. Korelasi X1 dengan Y 

 

Perhitungan korelasi 

sederhana di atas, diperoleh r sebesar 

0.980. Dari hasil tersebut, tampak 

bahwa hubungan minat baca peserta 

didik dengan hasil belajar Bahasa 

Indonesia peserta didik kelas V SDN 

2 Metro Utara adalah kuat dan searah 

(positif). Koefisien Determinasi X1 

dan Y. Berikut hasil koefisien 

determinasi dari R square : 

Tabel 8. Koefisien Determinasi X1 

dan Y 

 

Berdasarkan hasil 

perhitungan di atas dimana R square 

sebesar 0,960 atau 96%. Hal ini 

menunjukkan besarnya pengaruh 

positif dari minat baca peserta didik 

dengan Hasil belajar Bahasa 

Indonesia peserta didik kelas V SDN 

2 Metro Utara sebesar 96% 

sedangkan sisanya 4 % merupakan 

pengaruh faktor lain. 

Pengujian Hipotesis Kedua 

Ho : ρy2 = 0 

H1 : ρy2 > 0 

Regresi X2 dan Y (sederhana) 

Hasil dari penghitungan yang 

dilakukan dengan SPSS Ver. 17.00 

adalah sebagai berikut. 

Tabel 9. Perhitungan Pengujian 

Hipotesis Kedua dengan SPSS Ver. 

17.00 

 

Berdasarkan hasil 

perhitungan yang dilakukan 

diperoleh a sebesar 10,669 dan b 

sebesar 0.888 bentuk persamaan 

regresi linear sederhana sebagai 

berikut: 

Ŷ = 10,669 + 0.888X2 

Pada tabel koefisien regresi 

sederhana di atas, diperoleh thitung 

sebesar= 20,785. pada taraf 

signifikan α = 0,05 untuk uji kedua 

belah pihak maka didapati df atau dk 

(derajat kebebasan)= 25 – 2 = 

sehingga ttabel = 1.714. 
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Hasil perhitungan nilai thitung 

> ttabel atau 20,785 > 1.714, dan 

menunjukkan probabilitas 

signifikansi 0,000 < 0,05 maka Ho 

ditolak dan H1 diterima artinya ada 

hubungan positif yang signifikan 

antara kemampuan berpikir kritis 

peserta didik dengan Hasil belajar 

Bahasa Indonesia peserta didik kelas 

V SDN 2 Metro Utara. Korelasi X2 

dengan Y (sederhana). 

Hasil perhitungan SPSS 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 10. Perhitungan Korelasi X2 

dengan Y 

 

Berdasarkan perhitungan 

korelasi sederhana diperoleh r 

sebesar 0.974. Dari hasil tersebut, 

tampak bahwa hubungan 

kemampuan berpikir kritis peserta 

didik dengan Hasil belajar Bahasa 

Indonesia peserta didik kelas V SDN 

2 Metro Utara adalah kuat dan searah 

(positif). Koefisien Determinasi X2 

dan Y. 

Berikut hasil koefisien 

determinasi dari R square : 

Tabel 11. Perhitungan Koefisien 

Determinasi X2 dan Y 

 

Berdasarkan hasil 

perhitungan di atas dimana R square 

sebesar 0,949 atau 94,9%. Hal ini 

menunjukkan besarnya pengaruh 

positif dari kemampuan berpikir 

kritis peserta didik dengan Hasil 

belajar Bahasa Indonesia peserta 

didik kelas V SDN 2 Metro Utara 

sebesar 94,5% sedangkan sisanya 

5,1% merupakan pengaruh faktor 

lain. 

Pengujian Hpotesis Ketiga 

Ho : ρy12=0 

Ho :ρy12 >0 

Regresi X1 X2 dan Y (ganda) 

Hasil dari penghitungan yang 

dilakukan dengan SPSS Ver. 17.00 

adalah sebagai berikut. 

Tabel 12. Perhitungan Hipotesis 

Ketiga dengan SPSS Ver. 17.00 
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Berdasarkan hasil 

perhitungan yang dilakukan 

diperoleh a sebesar 9,924; b1 sebesar 

0.500 dan b2 sebesar 0.401 bentuk 

persamaan regresi linear sederhana 

sebagaiberikut: 

Ŷ = 9,924+0.500X1+0.401X2 

Berdasarkan persamaan 

regresi tersebut terlihat bahwa 

pengaruh kemampuan berpikir kritis 

peserta didik dengan Hasil belajar 

Bahasa Indonesia peserta didik kelas 

V SDN 2 Metro Utara adalah searah 

(positif), hal tersebut ditunjukkan 

pada koefisien regresi atau nilai b2 

dalam persamaan regresi tersebut 

yang menunjukkan angka positif 

sebesar 0.401 yang mengandung arti 

bahwa setiap kenaikan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik 1 satuan 

akan diikuti dengan kenaikan Hasil 

belajar Bahasa Indonesia peserta 

didik kelas V SDN 2 Metro Utara 

0.401 satuan. 

Nilai koefisien a (intercept) 

adalah sebesar 9,924 yang 

mempunyai arti apabila tidak 

terdapat minat baca peserta didik dan 

kemampuan berpikir kritis peserta 

didik (X1 dan X2 = 0), diperkirakan 

Hasil belajar Bahasa Indonesia 

peserta didik kelas V SDN 2 Metro 

Utara sebesar 9,924 satuan. 

Tabel 13. Perhitungan Anova 

 

Berdasarkan data di atas 

dapat dikatakan bahwa pemerolehan 

hasil Fhitung  =444,148 dengan tingkat 

probabilitas sig. 0.000 < 0,05. Oleh 

karena probabilitas sebesar 0.000 < 

0,05, maka model regresi berganda 

dipakai untuk memprediksi minat 

baca dan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik kelas V SDN 2 Metro 

Utara. 

Dengan demikian dapat 

diketahui bahwa data anova nilai 

Fhitung = 444,148> Ftabel 0.000 < 

0,05 maka diambil kesimpulan 

bahwa antara variabel Y dengan 

variabel X1 dan variabel X2 terjadi 

regresi yang berarti antara ketiga 

variabel tersebut. Korelasi X1 dan 

X2 dengan Y (ganda). 

Hasil perhitungan SPSS 

adalah sebagai berikut: 
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Tabel 14. Perhitungan Korelasi X1 

dan X2 dengan Y 

 

Dari perhitungan korelasi 

sederhana diperoleh r sebesar 0.988. 

Dari hasil tersebut, tampak bahwa 

hubungan antara minat peserta didik 

dan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik dengan Hasil belajar 

Bahasa Indonesia peserta didik kelas 

V SDN 2 Metro Utara adalah kuat 

dan searah (positif). Koefisien 

Determinasi X1 dan X2 dengan Y 

(ganda).  

Sedangkan untuk koefisien 

determinasinya dapat dilihat dari 

nilai R square sebesar 0.976 atau 

97,6 %. Hal ini menunjukkan 

besarnya pengaruh positif dari minat 

baca peserta didik dan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik dengan 

Hasil belajar Bahasa Indonesia 

peserta didik kelas V SDN 2 Metro 

Utara sebesar 97,6% sedangkan 

sisanya 2,4% merupakan pengaruh 

faktor lain. 

 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan data hasil 

penelitian yang dilaksanakan dapat 

disimpulkan:  

(1)Adanya suatu hubungan 

yang positif antara variabel X1 

dengan variabel Y. dapat dikatakan 

bahwa minat baca yang dimiliki oleh 

peserta didik dapat meningkatkan 

dan mengembangkan kemampuan 

serta bakatnya dalam bidang Bahasa 

Indonesia; (2) Terdapat hubungan 

yang positif antara kemampuan 

berpikir kritis peserta didik (X2) 

terhadap hasil belajar Bahasa 

Indonesia (Y) dan (3) Secara 

bersamaan terdapat hubungan positif 

antara kedua variabel bebas dengan 

variabel terikat yaitu minat baca 

peserta didik dan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik terhadap 

hasil belajar Bahasa Indonesia. Jadi 

hasil belajar Bahasa Indonesia dapat 

dipengaruhi dengan adanya minat 

baca dan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik secara bersamaan. 

Sehingga penelitian ini mengatakan 

bahwa variabel hasil belajar Bahasa 

Indonesia (Y) sangat dihubungakan 

dengan kedua variabel bebas yaitu 

minat baca peserta didik (X1) dan 
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kemampuan berpikir kritis peserta 

didik (X2). 
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